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ABTRAKSI 
 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui alternatif 
perbandingan pendanaan antara Leasing atau Hutang jangka panjang dalam 
pendanaan aset tetap perusahaan. Perbandingan pendanaan memberikan informasi 
mengenai alternatif pendanaan yang efisien untuk PT. Blue Bird Group Tbk 
dalam pendanaan aset tetapnya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Perusahaan 
berencana untuk melakukan pembelian aset tetap berupa kendaraan 1500 unit 
taksi untuk meningkatkan pelayanan yang baikterhadap pelanggan. Pengadaan 
aset tetap perusahaan dilakukan melalui pendanaan eksternal, berupa leasing atau 
hutang jangka panjang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan 
membandingkan nilai sekarang arus kas keluar, diketahui bahwa sumber 
pendanaan hutang jangka panjang lebih menguntungkan daripada sumber 
pendanaan leasing. Hal ini dapat dilihat pada nilai sekarang arus kas keluar 
hutang jangka panjang lebih kecil yaitu sebesar Rp.256,260,521,898. Sedangkan 
pada sumber pendanaan leasing memiliki nilai sekarang arus kas keluar sebesar 
Rp.250,538,260,532. Selisih antara pendanaan tersebut merupakan jumlah dana 
yang dapat di hemat oleh perusahaan yaitu, sebesar Rp.5,722,261,366. 
 
Kata kunci : Leasing, Hutang Jangka Panjang, Aset Tetap  
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ABSTRACT 
 
This study was conducted with the aim of knowing the alternative of funding 
comparison between Leasing or long term debt in financing of company fixed 
assets. Comparative financing provides information on efficient funding 
alternatives for PT. Blue Bird Group Tbk in its fixed asset financing. The type of 
research used in this research is descriptive research with case study approach. 
The company plans to purchase fixed assets in the form of vehicles of 1500 units 
of taxis to improve good service to customers. The procurement of fixed assets is 
conducted through external funding, in the form of lease or long-term debt. Based 
on research that has been done by comparing the present value of outflow cash 
flow, it is known that long-term debt funding source is more profitable than 
leasing funding source. This can be seen from the present value of long-term cash 
outflow of smaller debt amounting to Rp.256,260,521,898. While on leasing 
funding source has present value of cash outflow of Rp.250,538,260,532. The 
difference between the funding is the amount of funds that can be saving by the 
company that is, amounting to Rp.5,722,261,366.  
 
Keywords: Leasing, Long-Term Debt, Fixed Assets 
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PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG  
Persaingan ketat dalam suatu perusahaan membuat setiap perusahaan harus 
melakukan pengembangan atau perluasan usaha dalam upaya untuk bertahan dan 
mampu bersaing dengan perusahaan yang masih baru. Pengembangan dan 
perluasan usaha perusahaan dapat dilakukan dengan cara penambahan aktiva tetap 
yang sudah ada maupun penambahan aktiva tetap lama yang membutuhkan biaya 
operasional yang tinggi. 
Dalam suatu usaha aset tetap sangatlah penting bagi perusahaan, aset tetap 
dalam perusahaan biasanya sebagai alat investasi untuk jangka panjang, selain itu 
yang paling utama bagi perusahaan adalah aset tetap sebagai modal kerja untuk 
untuk keberlangsungan hidup perusahaan. Karena yang paling utama tujuan dari 
asset tetap adalah utuk modal kerja yang tidak untuk diperjual belikan, maka 
untuk proses pengadaan atau cara pemperoleh aset tetap tersebut harus benar-
benar diperhatikan dan diperhitungkan dengan tepat. 
Keputusan perusahaan dalam mengadakan aset tetap menjadi hal menarik 
untuk dilakukan yaitu dengan melalui pembiayaan aset tetap, namun seringkali 
perusahaan dihadapkan dengan kesulitan tentang bagaimana perusahaan 
pemperoleh modal atau aset yang dibutuhkan degan cara yang mudah dan biaya 
seminimal mungkin. Bagi perusahaan besar hal ini bukanlah kendala yang besar, 
karena perusahaan besar yang memiliki modal besar tidak masalah meperoleh aset 
dengan cara pembiayaan tunai. Akan tetapi hal itu tidak berlaku bagi perusahaan 
kecil dan menengah, sumber dana intern perusahaan kecil dan menengah juga 
diperlukan utuk menbiayai kegiatan-kegiatan perusahan yang lain, karena 
kebutuhan yang harus dipenuhi perusahaan tersebut tidak akan terpenuhi jika 
hanya mengandalkan modal perusahaan sendiri. Sehingga untuk mengatasi 
msalah dana tersebut dibutuhkan beberapa alternatif pembiayaan aset tetap 
misalkan sewa guna (leasing) atau hutang jangka panjang. 
Sewa guna usaha (leasing) adalah suatu perjanjian kontrak antara lessor 
dengan lessee untuk menyewakan suatu aset misalnya mesin peralatan pabrik, 
gedung, kendaraan dan sebagainya. Sumber pendanaan leasing bersifat fleksibel 
dan dapat mengehemat modal. Hal ini karena beban sewa leasing mempunyai 
pengaruh pajak secara tetap sampai akhir periode. Berbeda dengan hutang jangka 
panjang yang mempunyai pengaruh pajak yang berbeda sebagai akibat dari beban 
bunga menurun dan depresiasi. 
Hutang jangka panjang merupakan kewajiban debitur melunasi sejumlah 
dana maupun barang kepada kreditur dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. 
Hutang biasanya berkaitan dengan sejumlah kewajiban yang dapat berupa benda 
ataupun jasa yang harus dibayarkan oleh perusahaan kepada kreditur. Kusnadi 
(2000:11) Pengertian hutang jangka panjang adalah “semua kewajiban keuangan 
perusahaan dimana pelunasannya akan dilakukan dalam waktu lebih dari satu 
periode akuntansi atau satu tahun”. 
Beberapa kajian empiris yang mengkaji perbandingan antara pendanaan 
leasing dan pendanaan hutang jangka panjangdilakukan oleh Marchelia (2014) 
dan  Santoso (2016) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
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pengadaan aset tetap pendanaan leasing lebih menguntungkan dari pada 
pendanaan hutang jangka panjang, keuntungan yang diperoleh adalah berupa 
penghematan pajak, perolehan aset tanpa adanya jaminan dan kemudahan 
prosedur. Namun lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Saniya 
(2015), Prabandari (2015) dan Mauladan (2016) hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pendanaan hutang jangka panjang lebih menguntungkan dari pada 
pendanaan leasing karena keuntungan yang diperoleh barupa penghematan aliran 
kas keluar, biaya setelah pajak lebih kecil dan angsuran perbulan lebih kecil. 
PT Blue Bird Group adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa yang 
sudah tidak asing lagi di masyarakat sekitar, Blue Bird bukan hanya perusahaan 
taksi, akan tetapi sudah menjadi gaya hidup masyarakat yang terkenal dengan 
pelayanan dan kejujuran. Dengan semakin meningkatnya persaingan didunia 
bisnis, PT Blue Bird Group dalam  menyediakan alat transportasi yang berkualitas 
nyaman dan aman bagi penumpang sehinga penumpang akan kembali lagi untuk 
menjadi pelanggan PT Blue Bird Group. 
 Untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan mengikuti mode teknologi 
dengan fasilitas yang baik, maka perusahaan harus benar-benar bisa memilih 
alternatif  yang paling menguntungkan bagi perusahaan dengan pengeluaran kas 
yang seminimal mungkin dalam peengadaan aset tetap. 
Dengan uraian latar belakang masalah diatas maka penelitian ini mengambil 
judul :  “ALTERNATIF PERBANDINGAN PENDANAAN ANTARA 
LEASING DAN HUTANG JANGKA PANJANG DALAM PENGADAAN 
ASSET TETAP PERUSAHAAN (Studi Kasus Pada PT. Blue Bird Group 
Tbk)”. 
 
RUMUSAN MASALAH 
Agar penelitian ini dapat sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, maka 
perlu adanya perumusan masalah yang jelas dan terarah. Adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah perbandingan antara 
pendanaan leasing dan hutang jangka panjang terhadap pengadaan aset tetap”. 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana perbandingan 
antara pendanaan leasing dengan hutang jangka panjang dalam mengadakan aset 
tetap. 
MANFAAT PENELITIAN 
1. Bagi penulis 
Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang diperoleh dalam bentuk penelitian 
khususnya manajemen keuangan dan sebagai referensi ilmiah yang dapat 
menambah wawasan peneliti. 
2. Bagi pembaca 
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan pembaca mengenai pendanaan 
atau pembiyaaan khususnya aset tetap dan juga sebagai referensi bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
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3. Bagi perusahaan 
Penelitian diaharapkan mampu memberikan inormasi mengenai pendanaan 
yang lebih baik bagi perusahaan, sehingga dapat dijadikan alat ukur dan dapat 
digunakan untuk melakukan perbaikan penyusunan rencana atau kebijakan 
pengambilan keputusan tepat bagi perusahaan, agar hasil yang akan didapatkan 
peusahaan lebih baik dari pada tahun-tahun sebelumnya. 
 
TINJAUAN TEORI  
Dana merupakan faktor penting yang menjamin terlaksananya aktivitas 
perusahaan dan berperan dalam mengelola aktivitas perusahaan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Jika  dalam suatu kegiatan perusahaan dana yang 
tersedia tidak atau ada dana tetapi tidak mencukupi, maka kegiatan perusahaan 
akan terhambat atau bahkan terhenti. Perusahaan yang mengalami masalah dana 
akan sulit untuk menjalankan aktitivas sehari-hari dan berdampak pada tujuan 
jangka panjang perusahaan tersebut “untuk memulai, memperluas dan 
mengoperasikan usaha bisninya perusahaan membutuhkan dana. 
 
LEASING 
Leasing atau sewa guna usaha adalah setiap kegiatan pembiayaan 
peerusahaan dalam bentuk penyediaan barang-barang modal untuk digunakan 
oleh suatu perusahaan dalam jangka tertentu. Dengan  melakukan leasing 
perusahaan bisa memperoleh modal dengan sewa beli untuk dapat langsung 
digunakan berproduksi atau langsung dimanfaatkan. 
Menetukan pilihan dalam menentukan pembiyaan aset tetap harus melewati 
pertimbangan-pertimbangan yang matang. Hal tersebut dilakukan untuk 
menghindari kesalahan dalam mengambil keputusan yang menyebabkan kerugian 
trehadap perusahaan tersebut. 
Hanafi (2004:491) mengemukakan bahwa “leasing atau sewa guna adalah 
perjanjian kontrak antara pihak yang menyewakan (lessor) dengan pihak yang 
menyewa aset tertentu (lesse)”. Dalam perjanjian tersebut menetapkan bahwa 
penyewa mempunyai hak untuk menggunakan tertentu sesuai kesepakatan yang 
sudah ditentukan, sebagai imbalan bagi pihak yang menyewakan maka pihak 
penyewa  membayar sejumlah kas yang tetap setiap periode yang sudah  
ditentukan. 
 
HUTANG JANGKA PANJANG 
Hutang jangka panjang merupakan kewajiban debitur melunasi sejumlah 
dana maupun barang kepada kreditur dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. 
Hutang biasanya berkaitan dengan sejumlah kewajiban yang dapat berupa benda 
ataupun jasa yang harus dibayarkan oleh perusahaan kepada kreditor. Menurut 
Kusnadi (2000:11) Pengertian hutang jangka panjang adalah semua kewajiban 
keuangan perusahaan dimana pelunasannya akan dilakukan dalam waktu lebih 
dari satu periode akuntansi atau satu tahun. 
Kewajiban jangka panjang biasanya dilunasi secara periodik yang disebut 
angsuran. Angsuran jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam jangka waktu satu 
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tahun harus diklasifikasikan sebagai kewajiban lancar. Sedangkan jumlah sisa 
angsurannya yang akan jatuh tempo lebih dari satu tahun harus diklasifikasikan 
sebagai kewajiban jangka panjang. 
Riyanto (2010:238) mengemukakan bahwa “hutang jangka panjang 
merupakan jenis pembiayaan jangka panjang yang memiliki jatuh tempo lebih 
dari satu tahun dimana keberadaan hutang jangka panjang ini sangat penting bagi 
perusahaan”. 
Keputusan pendanaan jangka panjang akan berdampak strategis bagi 
kelangsungan hidup perusahaan, mengingat sumber dana hutang jangka panjang 
terikat untuk jangka waktu yang lama  dalam perusahaan. 
 
ASET TETAP 
Pada umumnya aset perusahaan terdiri dari aset lancar dan aset tetap, yang 
biasanya tercantum dalam laporang keuangan yaitu neraca. Aset lancar adalah aset 
yang diharapkan dalam jangka pendek, biasanya dalam jangka satu tahun. Adapun 
yang bisa dikelompokkan dalam aset lancar antara lain kas, piutang, persediaan 
dan lain-lain yang dapat dicairkan dan digunakan untuk membayar hutang lancar 
atau untuk membeli barang dagangan. 
Menurut Purwaji (2016: 185) Aset tetap adalah aset berwujud yang 
diperoleh dalam bentuk siap pakai atau aset yang digunakan untuk operasional 
perusahaan yang tidak maksudkan untuk dijual serta memiliki masa manfaat lebih 
dari satu tahun. 
Aset tetap ini mengalami perubahan dalam jangka panjang karena 
dipergunakan atau tidak (kecuali tanah), aset tetap tersebut akan mengalami 
kerusakan. Kerusakan tersebut dapat dianggap sebagai pengorbanan yang dapat 
diartikan sebagai biaya. Pengorbanan ini merupakan biaya dari aset tetap yang 
bersangkutan dan harus diperhitungkan dalam suatu peroide akuntansi. 
 
METODE PENELITIAN 
Bedasarkan tujuan dari penelitian ini makan jenis dalam penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus yaitu penelitian 
yang disusun dalam rangka memberikan gambaran secara sistematis tentang 
informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau objek penelitian. Penelitian 
deskriptif berfokus pada penjelasan sistematis tentang fakta yang diperoleh saat 
penelitian dilakukan (Sanusi 2011: 13). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penentuan Besarnya Kebutuhan Dana 
Besarnya kebutuhan biaya yang dibutuhkan adalah sebesar biaya perolehan 
aset tetap baru, yaitu biaya yang dikeluarkan perusahaan  untuk mendapatkan aset 
tetap tersebut sampai aset tetap tersebut siap untuk digunakan. Untuk memperluas 
usaha dan memenuhi pelayanan yang baik bagi pelanggan khususnya di segmen 
taksi reguler PT Blue Bird Group Tbk akan menambah aset tetap berupa 
kendaraan yang memiliki fungsi penting terhadap operasional perusahaan, yaitu 
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dengan langkah penambahan 1500 unit armada. Berikut ini investasi awal yang 
dikeluarkan oleh PT Blue Bird Group Tbk: 
1. Harga Perolehan Aset Tetap 
Tabel 1 Harga Perolehan Aset Tetap 
No Keterangan Unit Harga/unit  Jumlah 
1 Biaya pembelian 1500 163.000.000 244.500.000.000 
2 Biaya aksesoris 1500     7.500.000 11.250.000.000 
Total 255.750.000.000 
2. Kendaraan Bermotor 
Tabel 2 Biaya Lain-lain 
No Keterangan  Unit  Harga/unit Jumlah  
1 Biaya STNK 1500 750.000 1.125.000.000 
2 Biaya KIR 1x Pbyr 335.000      335.000 
3 Biaya Pajak Kendaraan 1500 2.048.000 3.072.000.000 
4 Biaya Izin Usaha 1500 100.000 150.000.000 
5 Biaya Izin Radio 1500 500.000 750.000.000 
6 Biaya Izin Operasi 1500 150.000 225.000.000 
7 Biaya Terra Argometer 1500 90.000 135.000.000 
8 Biaya Jasa Raharja 1500 160.000 240.000.000 
Total   5.697.000.000 
 
Analisis Sumber Pendanaan Leasing 
Untuk dana pembiayaan leasing perusahaan PT Blue Bird Group Tbk 
memilih Astra Credit Company (ACC) sebagai lessor nya. Berikut adalah rincian 
syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh perusahaan PT Blue Bird Group Tbk pada 
perusahaan Astra Credit Company (ACC): 
1. Dokumen-dokumen yang harus dipenuhi oleh PT Blue Bird Group 
a) Foto kopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) direktur. 
b) Foto kopi Nomer Pokok Wajib Pajak (NPWP) perusahaan. 
c) Foto kopi Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) perusahaan 
d) Foto kopi Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 
e) Foto kopi rekening korang 3 bulan terakhir / data keuangan 
f) Foto kopi buku tabungan perusahaan 
g) Foto kopi Akte Pendirian dan Perubahan Perusahaan. 
2. Kebijakan perusahaan Astra Credit Company (ACC)  
a) Besar biaya awal atau uang muka yang harus dipenuhi adalah 25% dari 
harga perolehan. 
b) Masa lease adalah 4 tahun atau 48 bulan dengan bungan 19,58 % per tahun 
c) Premi asuransi 4,128% per tahun dan dibayarkan di awal kontrak 
d) Biaya administrasi 1.800.000 
e) Tingkat pajak yang disyaratkan 25% 
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f) Nilai residu adalah 0.  
3. Prosedur Pendanaan Pada Perusahaan Astra Credit Company (ACC) 
a) Memilih jenis mobil sesuai kebutuhan PT Blue Bird Group Tbk dan 
melakukan negosiasi mengenai persyaratan dan dokumen yang harus 
dibutuhkan. 
b) Apabila sudah ada kesepakatan antara PT Blue Bird Group Tbk dan Astra 
Credit  Company (ACC), maka kedua perusahaan melakukan 
penandatanganan kontrak leasing dan diserahkan kembali kepada 
perusahaan Astra Credit Company (ACC). 
c) Pihak dealer yang sudah ditentukan akan mengirimkan jenis mobil sesuai 
dengan yang dibutuhkan PT Blue Bird Group Tbk. 
d) PT Blue Bird Group Tbk melakukan pembayaran sewa leasing setiap akhir 
bulan sesuai kesepakatan yang sudah disetujui oleh kedua pihak 
perusahaan. 
4. Perhitungan biaya sewa leasing perbulan 
Tabel 3 Rincian Data Alternatif Pendanaan Leasing 
No Uraian Nilai 
1 Besar Kebutuhan Dana  261,447,000,000 
2 Uang Muka  25% 
3 Bunga Efektif 36 %   
4 Jangka Waktu Kontrak  4 tahun  
5 Premi Asuransi 4.5% di awal kontrak 
6 Tingkat Pajak  25% 
a) Aset tetap  =  196,085,250,000 
   (1-(1+(0.09)
-4
)/0.09 
                          
 =  196,085,250,000 
3,169865446 
     = Rp.61,859,171,412 /tahun 
b) Biaya asuransi = 196,085,250,000 x 4.5% 
                        = Rp.8,823,836,250      
c) Bunga diskonto menggunakan bungan hutang Bank Mandiri dengan 
tingkat bunga hutang sebesar 14,2%  
 
Bunga Diskonto = 14,2% x (1-pajak) 
  =14,2% (0,75%) 
  = 0,1065 
 
Analisis Sumber Pendanaan Hutang Jangka panjang 
PT Blue Bird Group Tbk dalam pendanaan hutang jangka panjang 
memilih perusahaan PT Bank Central Asia Tbk (BCA) sebagai lembaga sumber 
dana hutang jangka panjang. Berikut ini adalah syarat dan ketentuan yang harus 
disepakati dan menjadi persetujuan kedua perusahaan: 
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1. Dokumen-dokumen yang harus dipenuhi oleh PT Blue Bird Group 
a) Foto kopi surat Feasibility Study  
b) Foto Kopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) direktur. 
c) Foto kopi Nomer Pokok Wajib Pajak (NPWP) perusahaan. 
d) Foto kopi Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) perusahaan 
e) Foto kopi Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 
f) Foto kopi rekening korang 3 bulan terakhir / data keuangan 
g) Foto kopi buku tabungan perusahaan 
h) Foto kopi Surat Persetujuan Operasional dari Dinas Perhubungan dan Lalu 
Lintas Angkutan Jalan Tingkat 1 Provisinsi. 
2. Kebijakan perusahaan PT Bank Central Asia Tbk (BCA) 
a) 35% dari dana yang dibutuhkan dibayar sendiri oleh perusahaan PT Blue 
Bird Group Tbk 
b) Jangka waktu yang sudah disepakati adalah 4 tahun atau 48 bulan dengan 
bungan 17% per tahun . 
c) Premi asuransi 3% per tahun dan dibayarkan di awal kontrak 
d) Tingkat pajak yang disyaratkan adalah 25% 
e) Nilai residu 25% dari harga perolehan 
f) Pencairan dana dari Bank akan langsung masuk ke rekening perusahaan. 
3. Prosedur Pendanaan Pada Perusahaan PT Bank Central Asia Tbk (BCA) 
a) Memilih jenis mobil sesuai kebutuhan PT Blue Bird Group Tbk dan 
melakukan negosiasi mengenai persyaratan dan dokumen yang harus 
dibutuhkan. 
b) Pihak dealer yang sudah ditentukan akan mengirimkan jenis mobil sesuai 
dengan yang dibutuhkan PT Blue Bird Group Tbk. 
c) PT Blue Bird Group Tbk melakukan pembayaran hutang setiap bulan pada 
tanggal diterimanya mobil selama jangkan waktu perjanjian. 
4. Perhitungan pendanaan hutang jangka panjang 
Tabel 4 Rincian Data Alternatif Pendanaan Hutang Jangka Panjang 
No Uraian Nilai 
1 Besar kebutuhan dana 261,447,000,000 
2 Biaya sendiri  35% 
3 Jangka waktu 4 tahun 
4 Bunga efektif  30% 
5 Premi asuransi 3% per taksi di bayar di muka 
6 Pajak 25% 
7 Nilai residu 25% 
 
a) Aset tetap   = 169,940,550,000  
(1- (1+0.075)
-4
)/0.075 
= 169,940,550,000  
3,34932627 
= Rp.50,738,726,633 
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b) Premi asuransi  = 169,940,550,000 x 3% 
= Rp.5,098,216,500 
c) Depresiasi         = 169,940,550,000 x25% 
= Rp.42,485,137,500 
 
PEMBAHASAN 
Keinginan perusahaan dalam pengadaan aset tetap dihadapkan pada dua 
pilihan alternatif pendanaan yaitu pendanaa leasing dan pendanaan hutang jangka 
panjang. Adanya data dan informasi mengenai kedua alternatif dapat dijadikan 
perhitungan yang menghasilkan suatu keputusan pemilihan alternatif yang mana 
yang menawarkan hasil paling menarik dan menguntungkan bagi perusahaan. 
Kemudahan syarat-prosedur, kepastian hukum, dan pengeluaran (cash outflow) 
merupakan pertimbangan utama bagi perusahaan. Perbandingan antara hutang 
jangka panjang dengan leasing telah dilakukan dengan cara mengetahui total 
present value cash outflow masing-masing alternatif. Proses penghitungan total 
present value cash outflow yang telah tersaji pada tabel-tabel sebelumnya 
menghasilkan perbandingan sebagai berikut : 
 
Tabel 5 Perbandingan Total Present Value Cash Outflow 
No Jenis Pendanaan 
Total Present Value Cash 
Outflow 
1 Leasing Rp.256,260,521,898 
2 Hutang Jangka Panjang Rp.250,538,260,532 
3 Selisih Rp.5,722,261,366 
Tabel di atas menunjukkan besarnya PV cash outflow leasing 
Rp.256,260,521,898 lebih besar jika dibanding dengan hutang jangka panjang 
yang hanya sebesar Rp.250,538,260,532. Pengambilan keputusan terhadap 
alternatif pendanaan berdasar total present value cash outflow jatuh pada 
alternatif hutang jangka panjang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT. Blue Bird Group Tbk. 
mengenai alternatif antara pendanaan leasing dan pendanaan hutang jangka 
panjang dalam pengadaan aset tetap perusahaan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
a. Guna meningkatkan pelayanan dengan fasilitas yang baik kepada pelanggan 
PT. Blue Bird Group Tbk akan membeli 1500 unit dalam segmen taksi 
leguler. Jumlah pembelian 1500 unit taksi ini dianggap layak berdasarkan 
perhitungan net present value yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk 
memenuhi biaya pembelian aset tersebut, perusahaan mempunyai dua 
alternatif pendanaan yaitu pendanaan leasing dan pendanaan hutang jangka 
panjang. PT. Blue Bird Group Tbk. memilih Astra Credit Center (ACC) 
sebagai penyedia pendanaan leasing, sedangkan sebagai penyedia hutang 
jangka panjang PT. Blue Bird Group Tbk memilih Bank Central Asia (BCA). 
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b. Hasil pada penelitian ini diperoleh nilai Total Present Value Cash Outflow 
pendanaan leasing Rp. 256,260,521,898 dan Total Present Value Cash 
Outflow pendanaan hutang jangka panjang Rp. 250,538,260,532. Berdasarkan 
hasil perhitungan kedua pendanaan tersebut, PT. Blue Bird Group Tbk lebih 
baik memilih pendanaan hutang jangka panjang karena memiliki Total 
Present Value Cash Outflow lebih kecil dari pada pendanaan leasing. 
c. Pemilihan ralternatif pendanaan antara leasing dan hutang jangka panjang 
dapat dilakukan dengan membandingkan present value cash outflow. 
Alternatif pendanaan yang menyediakan present valuer cash outflow terkecil 
merupakan alternatif pendanaan yang dapat dipilih oleh perusahaan. Karena 
alternatif pendanaan hutang jangka panjang memberikan present value cash 
outflow terkecil sehingga lebih menguntungkan perusahaan dengan selisiha 
dana yang dapat dihemat yaitu sebesar Rp.5,722,261,366  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, mengenai alternatif pendanaan antara 
leasing dan hutang jangka panjang dalam pengadaan aset tetep perusahaan adalah 
sebagai berikut: 
a. PT. Blue Bird Group Tbk dalam melakukan pengadaan aset tetap hendaknya 
dana yang diperoleh dialokasikan dengan tepat agar kebutuhan akan taksi 
baru dapat terpenuhi dengan biaya seminimal mungkin, selain itu pengadaan 
taksi baru yang dilakukan hendaknya didukung oleh sumberdaya manusia 
yang memadai seperti pengemudi, operator dan lain- lain. Hal ini dilakukan 
agar operasi perusahaan berjalan dengan optimal. 
b. Pemilihan alternatif pendanaan leasing maupun pendanaan hutang jangka 
panjang sama baiknya, pada pendanaan leasing perusahaan tidak harus 
memberikan jaminan seperti pada hutang jangka panjang, akan tetapi 
berdasarkan penelitian ini dengan memilih pendanaan hutang jangka panjang 
perusahaan dapat menghemat dana sebesar Rp. 5,722,261,366. 
c. Pemilihan bank maupun perusahaan leasing harus diperhatikan karena 
perubahan penawaran seperti besarnya bunga dan sistem pengenaan bunga 
sangat berpengaruh pada hasil analisis total present value cash outflow. 
Besarnya bunga dan depresiasi pada hutang jangka panjang sangat 
berpengaruh terhadap besar kecilnya nilai Present Value cash outflow, 
berbeda halnya dengan pendanaan leasing hanya bunga yang mempengaruhi 
besar kecilnya Present Value cash outflow.  
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